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Dalam usaha untuk menghasilkan metode perawatan yang inovatif, Institusi Kesehatan Jiwa Nasional mengadakan
penelitian translasional untuk mengurangi ketergantungan penyakit jiwa pada dana yang besar. Meskipun penelitian
translasional merupakan pendekatan yang efektif untuk menerapkan penemuan ilmu pengetahuan dasar ke metode
perawatan baru, penelitian ini tetap ambigu dan jarang diimplementasikan dalam bidang psikologi. Artikel ini
mendeskripsikan permasalahan-permasalahan konseptual dan metodologi yang terkait dengan penelitian translasional,
termasuk pertimbangan mengenai kerangka waktu, batasan hipotesa yang diujikan, takaran perawatan, kontraindikasi,
dan pengambilan sampel. Konsep dan metode translasional dijelaskan dalam area psikologi sosial yang lebih
mendukung perwujudan ke dalam solusi untuk mengurangi pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian psikoterapi.
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan dewasa awal sangat rendah dalam mengamati perubahan
substansial terhadap apa yang tampak. Namun, sedikit yang diketahui, mengenai perbedaan usia dalam fenomena ini.
Melalui 2 eksperimen yang dilaporkan dalam penelitian ini, dewasa lanjut lebih lambat daripada dewasa awal dalam
mendeteksi perubahan terhadap stimulus visual yang sederhana. Perbedaan usia ini melampui harapan yang telah
diketahui berkaitan dengan perubahan usia dalam kecepatan proses. Pengamatan terhadap perilaku gerakan mata selama
percobaan menunjukkan bahwa perubahan yang terkait dengan usia dalam kadar kemanfaatan dan kehati-hatian
memainkan peran yang signifikan. Kecepatan memproses dan 3 perilaku gerakan mata terkait usia menjelaskan 85 %
variasi dalam perubahan kemampuan mendeteksi yang tersembunyi, mengeliminasi pengaruh usia.
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